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Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk melakukan pengendalian potensi bahaya 

pada proses perawatan bus di PT Sinar Jaya Megahlanggeng Makassar  

Desain/Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan metode job safety 

analysis yang dimana metode ini merupakan salah satu teknik manajemen 

keselamatan yang berfokus pada identifikasi bahaya yang berhubungan dengan 

pekerjaan yang kemudian dilakukan pengendalian bahaya berdasarkan potensi yang 

dapat terjadi disetiap langkah pekekerjaan. 

Temuan/Hasil: Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui potensi bahaya yang 

dapat terjadi dari proses perawatan bus yaitu bahaya mekanis seperti terjepit, 

tergores dan tertimpah. Bahaya kimia seperti gangguan penglihatan, iritasi pada 

kulit dan terjadinya ledakan ataupu kebakaran. Bahaya ergonomi seperti terjadinya 

gangguan pada fungsi tulang tubuh. Bahaya kelistrikan seperti tersengat arus listrik 

dan, bahaya kerusakan dari komponen alat itu sendiri. 

Dampak: Penggunaan metode job safety analysis diharapkan mampu untuk 

melakukan pengendalian ataupun pencegahan kecelakaan kerja akibat potensi 

bahaya yang terjadi disetiap langkah pekerjaan perawatan. 

Kesimpulan: sebagai upaya pencegahan ataupun meminimalisir terjadinya 

kecelakaan kerja pada saat proses perawatan bus yaitu dengan melakukan 

pengendalian seperti melakukan kontrol administrasi dan alat pelindung diri 

meliputi penggunaan helm safety, safety soes, kaos tangan, kacamata pelindung, 

masker dan, warepack safety. Dan melakukan kontrol enjinering seperti melakukan 

subsitusi pada proses pekerjaan dengan memasang alat bantu seperti jackstand, tire 

wrech ataupun wheel lock. 

 

Kata kunci: Kecelakaan Kerja, Perawatan Bus, Job Safety Analysis, Identifikasi 

Bahaya. 
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1. PENDAHULUAN 

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) disebuah perusahaan harus diperhitungkan untuk 

menjaga keselamatan pekerja saat melakukan pekerjaan di area perusahaan (Abidin et al., 2021; 

Adamopoulos & Syrou, 2022). Ketika lingkungan kerja kondusif maka produktivitas pekerjaan akan 

menjadi lebih baik (Kineber et al., 2023; Mail et al., 2019; Solmaz, 2023). Kecelakaan kerja sangat 

berkaitan dengan K3 kecelakaan kerja dapat terjadi dikarenakan faktor kelalaian manusia serta kurang 

kesadaran akan bahaya yang dapat terjadi pada saat bekerja maupun di lokasi kerja (Afolabi et al., 
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2021). Kecelakaan kerja selain menyebabkan kerugian secara langsung juga menyebabkan kerugian 

secara tidak langsung yaitu kerugian pada kerusakan mesin dan peralatan kerja (Kusrini et al., 2022; 

Ramos et al., 2020). Bahaya adalah sumber energi, situasi, atau perilaku dan/atau kombinasi yang 

memiliki potensi mencederai manusia, kerusakan atau gangguan (Fole & Mujaddid, 2023; Samrain et 

al., 2024). Bahaya kerja dapat dibagi menjadi 3 kategori, yaitu bahaya kesehatan, bahaya kecelakaan 

dan bahaya lingkungan (Ikhsan, 2022). Jenis-jenis bahaya meliputi bahaya kimia, bahaya fisik, bahaya 

biologis, bahaya psikologis, bahaya listrik dan bahaya ergonomic (Rais Budiman & Suseno, 2022). 

Dengan demikian untuk mencegah kecelakaan kerja  sangat penting dilakukan identifikasi bahaya yang 

mungkin menimbulkan kecelakaan kerja (Agil et al., 2022; Fole, 2023). 

Identifikasi bahaya merupakan landasan dari program pencegahan kecelakaan ataupun 

pengendalian risiko (Damayanti & Mahbubah, 2021). Tanpa mengenal bahaya, maka risiko tidak dapat 

ditentukan sehingga upaya pencegahan dan pengendaian risiko tidak dapat dijalankan (Meirizha & 

Heliana, 2023). Adapun faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja yaitu faktor peralatan teknis, faktor 

manusia, dan faktor lingkungan kerja (Celik & Gul, 2021). Banyaknya potensi bahaya ditempat kerja, 

mengharuskan adanya sebuah sistem manajemen kesalamatan (No et al., 2020). Salah satu sistem 

manajemen kesalamatan adalah dengan menggunakan teknik job safety analysis yang merupakan salah 

satu cara untuk mengidentifkasi bahaya pada suatu lingkungan kerja sekaligus upaya pengendalian dan 

penanggulangan guna mencegah penyakit yang ditimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang 

mungkin timbul dari suatu pekerjaan (Lutifi et al., 2023; Manzoor et al., 2021; Salleh et al., 2020). 

Tahap dalam pengendalian bahaya meliputi eliminasi dan subsitusi, kontrol enjinering, dan kontrol 

administrasi & alat pelindung diri (Jepson et al., 2022). 

Proses perawatan bus merupakan salah satu kegiatan memiliki sebuah potensi bahaya. Hal ini 

dimungkinkan karena dalam aktifitas perawatan dilakukan melibatkan manusia, peralatan dan interaksi 

dengan lingkungan, di tambah berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwa kesadaran dan 

ketidaktahuan akan bahaya yang dapat timbul dari proses perawatanbus tersebut. Maka dari itu dengan 

penggunaan metode job safety analysis yang memiliki tujuan untuk mengetahui potensi bahaya disetiap 

proses perawatan bus sehingga karyawan mampu mengenali bahaya pada proses kerja tersebut sebelum 

terjadinya kecelakaan kerja. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di PT Sinar Jaya Megahlanggeng Makassar Jl. Jalur lingkar barat Kec. 

Tamalanrea kota Makassar provensi Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriktif kualitatif dengan pendekatan observasional. Analisis potensi bahaya dan pengendalian 

bahaya menggunakan metode job safety analysis. 

 

2.1. Jenis Data 

Pada penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu Data primer diperoleh dari melakukan 

observasional langsung ke tempat kerja dan melakukan tanya jawab dengan tenaga kerja. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung. Data tersebut biasanya berbentuk 

dokumen, file, arsip, ataupun catatan perusahaan. Data ini didapatkan melalui dokumentasi perusahaan 

dan literatur yang berhubungan dengan penelitian selama periode waktu tertentu. 

 

2.2. Metode Analisis  Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan tujuan 

penelitian dengan menggunakan instrument job safety analysis. Dengan prosedur penelitian dimulai 

dengan tahap – tahap sebagai berikut (Amiruddin, Setiawan, & Amrullah, 2018) : 

1. Menentukan aktivitas kerja 

2. Membagi pekerjaan dalam beberapa langkah prosedur kerja 

3. Mengidentfikasi potensi bahaya di setiap langkah prosedur kerja 

4. Menetapkan tindakan atau prosedur untuk meminimalisir ataupun mencegah potensi bahaya 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penentuan Job Safety Analysis Proses Maintenance 
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Tabel 1. Job Safety Analysis Proses Maintenance 

Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya Pengendalian/Rekomendasi Tindakan 

Ganti filter solar 

atas dan bawah 

Gangguan pada alat 

indra, iritasi pada 

kulit, kebakaran, 

cedera fisik, 

kerusakan pada 

komponen kendaraan, 

dan kontaminasi 

terhadap lingkungan 

1. Memasang tanda LOTO 

2. Menghidanri percikan api ataupun peralatan 

yang menghasilkan api 

3. Menggunakan APD lengkap berupa kacamata, 

kaos tangan, helm safety, masker, safety soes 

dan warepack 

4. Menyiapkan wadah penampung untuk bahan 

bakar ½ - ¾ putaran 

5. Melakukan pengencangan filter dengan tangan  

6. Membersihan area kerja dan tubuh setelah 

penangan selesai 

Ganti filter udara 

Gangguan 

pernapasan, iritasi 

pada kulit, cedera 

fisik, dan kerusakan 

pada komponen 

1. Memasang tanda LOTO 

2. Menggunakan APD lengkap berupa kacamata, 

kaos tangan, helm safety, masker, safety soes 

dan warepack  

3. Ketika melepaskan filter dari case harap 

dilakukan secara hati hati agar tangan tidak 

terluka 

4. Melakukan membersihan pada case 

menggunakan compressor dengan tekanan 

angin 690kPa dan wajib menggunakan masker 

5. Membersihan area kerja dan tubuh setelah 

penangan selesai 

Penggantian oli 

mesin dan filter oli 

Cedera fisik, terjatuh, 

keracunan, 

kontaminasi 

lingkungan, dan 

kerusakan komponen 

kendaraan 

1. Memasang tanda LOTO 

2. Menggunakan APD lengkap berupa kacamata, 

kaos tangan, helm safety, masker, safety soes 

dan warepack  

3. Menggunakan penampung oli untuk oli bekas 

4. Ketika memindahkan oli harap memperhatikan 

tempat berjalan agar tidak terjatuh akibat 

tumpahan oli  

5. Menggunakan alat torsi untuk mengencangan 

baut oli sebesar 380Kgf.cm 

6. Melakukan pembersihan area kerja, menutupi 

bekas oli yang tertumpa menggunakan serbuk 

gergaji dan membersihkan bagia tubuh 

Penggantian oli 

differential 

Cedera fisik, terjatuh, 

keracunan, 

kontaminasi 

lingkungan, dan 

kerusakan komponen 

kendaraan 

1. Memasang tanda LOTO 

2. Menggunakan APD lengkap berupa kacamata, 

kaos tangan, helm safety, masker, safety soes 

dan warepack  

3. Menggunakan penampung oli untuk oli bekas 

4. Ketika memindahkan oli harap memperhatikan 

tempat berjalan agar tidak terjatuh akibat 

tumpahan oli  

5. Menggunakan alat torsi untuk mengencangan 

baut oli sebesar 520Kgf.cm 

6. Melakukan pembersihan area kerja, menutupi 

bekas oli yang tertumpa menggunakan serbuk 

gergaji dan membersihkan bagia tubuh 

Penggantian oli 

transmisi 

Cedera fisik, terjatuh, 

keracunan, 
1. Memasang tanda LOTO 
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Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya Pengendalian/Rekomendasi Tindakan 

kontaminasi 

lingkungan, dan 

kerusakan komponen 

kendaraan 

2. Menggunakan APD lengkap berupa kacamata, 

kaos tangan, helm safety, masker, safety soes 

dan warepack 

3. Menggunakan penampung oli untuk oli bekas 

4. Ketika memindahkan oli harap memperhatikan 

tempat berjalan agar tidak terjatuh akibat 

tumpahan oli  

5. Menggunakan alat torsi untuk mengencangan 

baut oli sebesar 380Kgf.cm 

6. Melakukan pembersihan area kerja, menutupi 

bekas oli yang tertumpa menggunakan serbuk 

gergaji dan membersihkan bagia tubuh 

 Sumber : Pengolahan data, (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihata potensi bahaya yang muncul dari proses maintenance 

kendaraan meliputi bahaya mekanis yang meliputi cedera fisik, terjepit ataupun terjatuh, bahaya kimia 

yang meliputi gangguan pada alat indra ataupun potensi terjadinya kebakaran dan ledakan. Hal tersebut 

dapat di minimalisir dengan menggunaan alat pelindung diri lengkap dengan mengikuti prosedur 

penanganan yang benar dan selalu menjagah kebersihan pada area kerja maupun tubuh dari pekerja 

sendiri setelah melakukan proses maintenance. 

 

3.2. Penentuan Job Safety Analysis Proses Perawatan V-Belt 

 

Tabel 2. Job Safety Analysis Proses Perawatan V-Belt 

Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya Pengendalian/Rekomendasi Tindakan 

Adjustable dan 

penggantian 

Cedera fisik, tersengat 

listrik, dan iritasi pada 

kulit 

1. Memasang tanda LOTO 

2. Sebelum melakukan perawatan V-belt 

diharapkan untuk melepas sambungan kabel 

aki pada kendaraan 

3. Menggunakan alat pelindung diri lengkap 

4. Tidak melakukan adjustable ataupun 

penggantian ketika mesin kendaraan 

berfungsi 

5. Untuk mengecek tegangan v belt diwajibkan 

menggunakan alat bantu berupa tyre wrench 

dan tidak diajurkan untuk memegang secara 

langsung 

6. Menutup keseluruan bagian mesin ataupun 

area pada V-belt sebelum melakukan 

pengetesan putaran v belt untuk mengetahui 

apakah v belt slip atau tidak 

Sumber : Pengolahan data, (2023) 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat potensi bahaya yang dapat terjadi ketika melakukan 

perawatn v belt kendaraan yang meliputi bahaya mekanis seperti cedera fisik, bahaya kimia seperti 

iritasi pada kulit dan bahaya kelistrikan. Hal tersebut dapat diminimalisir dengan penerapan LOTO, 

penggunaan alat pelindung diri dan mengikuti setiap prosedur yang benar. 

 

3.3. Penentuan Job Safety Analysis Proses Perawatan Aki 
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Tabel 3. Job Safety Analysis Proses Perawatan Aki 

Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya Pengendalian/Rekomendasi Tindakan 

Pembersihan dan 

pengisian elektrolit 

Gangguan pada alat 

indra, iritasi pada 

kulit, ledakan, 

tersengat listrik, dan 

cedera fisik 

1. Memasang tanda LOTO 

2. Menggunakan alat pelindung diri secara 

lengkap 

3. Melakukan pemeriksaan area kerja untuk 

memastikan tidak ada bahan ataupun 

peralatan yang bias menimbulkan percikan 

api 

4. Ketika melepaskan kepala aki harap 

melepaskan kabel ground terlebih dahulu 

dan dilanjutkan melepaskan terminas 

positif untuk menghindari korsleting pada 

aki 

5. Membuka penutup aki dengan alat bantu 

peralatan berupa tang 

6. Membersihkan area kerja dan bagian 

tubuh ketika proses perawatan telah 

selesai 

 

Sumber : Pengolahan data, (2023) 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat potensi bahaya yang dapat terjadi ketika melakukan 

perawatn aki kendaraan yang meliputi bahaya mekanis seperti cedera fisik, bahaya kimia seperti iritasi 

pada kulit maupun dapat terjadinya ledakan ataupun kebakaran dan bahaya kelistrikan. Hal tersebut 

dapat diminimalisir dengan penerapan LOTO, penggunaan alat pelindung diri dan mengikuti setiap 

prosedur yang benar. 

 

3.4. Penentuan Job Safety Analysis Proses Ban 

 

Tabel 4. Job Safety Analysis Proses Ban 

Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya Pengendalian/Rekomendasi Tindakan 

Pemasang dan 

menurunkan 

dongkrak 

Cedera fisik, 

dongkrak terjatuh, 

dongkrak amblas ke 

tanah, dan cedera 

otok 

1. Memasang tanda LOTO 

2. Menggunakan alat pelindung diri secara lengkap 

3. Ketika memasang ataupun menurungkan 

dongkrak dibawah kendaraan posisikan badan 

dengan benar, jangan terlalu menjulurkan 

tangan yang dapat menyebabkan cedera otot 

4. Ratakan tempat menaruh dongkrak atau pilih 

tempat yang rata 

5. Ganjal ban depan untuk penanganan ban 

belakang begitu pun sebaliknya menggunakan 

wheel chock 

6. Posisikan tubuh dengan benar ketika menaikkan 

dongkrak, apabila ujung atas dongkrak mulai 

naik perhatikan kembali kondisi dongkrak 

apakah berposisi lurus dan tidak miring dan 

lakukan pemasangan jakstand untuk membantu 

menahan beban kendaraan dan memberikan 

pengamanan ketika dongkrak amblas 

Ganti ban 

Tangan terjepit, 

cedera fisik, 

terkena chasiss 

1. Memasang tanda LOTO 

2. Menggunakan alat pelindung diri secara lengkap 
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Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya Pengendalian/Rekomendasi Tindakan 

kendaraan, 

kerusakan pada 

komponen 

3. Ketika membuka baut roda pastikan kunci sock 

roda terpasang dengan baik pada baut dan buka 

menggunakan inpact 

4. Ketika melepaskan roda pada bagian tromol 

menggunakan alat bantuh dan jangan 

menggunakan tangan  

5. Untuk ban bekas harap dipindahkan 

menggunakan troli dan ambil ban baru untuk 

dipasang pada roda 

6. Pasang ban pada tromol menggunakan alat 

bantu setelah ban sudah terpasang pada tromol 

lakukan mengencangan baut roda inpact dan 

lakukan pengukuran menggunakan kunci torsi 

sebesar 1100 Kgf.cm 

Sumber : Pengolahan data, (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat potensi bahaya yang dapat terjadi ketika melakukan 

perawatn ban kendaraan yang meliputi bahaya mekanis seperti cedera fisik, tangan terjepit, terkenah 

chassis kendaraan dan kerusakan pada komponen. Hal tersebut dapat diminimalisir dengan penerapan 

LOTO, penggunaan alat pelindung diri dan mengikuti setiap prosedur yang benar. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapatkan potensi bahaya yang meliputi Bahaya kimia seperti 

gangguan pernapasan, gangguan penglihata, iritasi pada kulit dan terjadinya ledakan ataupun 

kebakaran. Bahaya ergonomi seperti terjadinya gangguan pada fungsi tulang tubuh. Bahaya kelistrikan 

seperti tersengat arus listrik. Dan bahaya kerusakan dari komponen alat itu sendiri. Untuk melakukan 

pencegahan ataupun melakukan minimalisir terjadinya kecelakaan kerja pada setiap aktivitas perawatan 

kendaaraan yang dilakukan yaitu dengan melakukan kontrol administrasi dan alat pelindung diri yang 

meliputi penggunaan helm safety, safety soes, kaos tangan, kacamata pelindung, masker dan warepack 

safety dan melakukan kontrol enjinering seperti melakukan subsitusi pada proses pekerjaan dengan 

memasang alat tambahan seperti jackstand, tire wrech ataupun wheel lock sebagaia upaya mencegah 

ataupun meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja akibat potensi bahaya yang timbul dari proses 

perawatan kendaraan. Rekomendasi untuk penelitian ini yaitu untuk menciptakan kondisi zero accident 

perusahaan berkewajiban melakukan pengawasan secara tegas dan disiplin terhadap pengawasan pada 

saat proses perawatan bus yang dilakukan  agar terhindar dari kecelakaan kerja dan melakukan briefing 

kerja kepada para mekanik sebelum proses perawatan bus dimulai mengenai menggunaan APD dan 

pelaksaan perawatan apa yang akan dilakukan. 
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